BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari hasil analisi data dan
pengujian hipotesis maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen yang menggunakan
implementasi media pembelajaran audio visual berbaisi animasi powtoon
dalam pembelajaran Figih mengalami peningkatan, diperoleh nilai
sebesar 84,56. Dengan kesimpulan bahwa hasil belajar kelas eksperiman
di kelas VII.1 berada pada klasifikasi sangat tinggi. Artinya hasil belajar
peserta didik untuk kelas eksperimen mendapatkan nilai pada kategori
sangat baik.

2. Hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol yang menggunakan model
pembelajaran konvensional mengalami peningkatan yang lebih rendah
dari pada kelas eksperimen yaitu diperoleh nilai sebesar 82,43. Dengan
kesimpulan bahwa hasil belajar kelas kontrol di kelas V11.9 berada pada
Klasifikasi sangat rendah. Artinya hasil belajar peserta didik untuk kelas
kontrol mendapatkan nilai pada kategori sangat rendah.

3. Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan
media audio visual berbasis powtoon terrhadap hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran Figih. Hal tersebut dapat digunakan uji t pada taraf
sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Dapat disimpulkan bahwa sig. (2-tailed) <
0,05 artinya 0,000 < 0,05. Oleh karena itu dapat dikatakan Hy tidak

terdapat perbedaan maka Hy ditolak dan H, diterima yang artinya terdapat
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perbedaan hasil belajar antara pembelajaran yang menggunakan media
audio visual berbasis powtoon dengan ceramah. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Figih
kelas VII di MTsN 1 Padang Lawas yang menggunakan Media Audio
Visual Berbasis Powtoon lebih baik dari pada menggunakan model

pembelajaran ceramah.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh, maka

beberapa disarankan yaitu:

1. Penelitian ini memiliki beberapa kendala diantaranya nilai kognitif
peserta didik yang rendah, hal ini pendidik hendaknya memanfaatkan
pembelajaran dengan media audio visual berbasis powtoon, karena
terbukti efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan itu dapat
menarik minat semangat peserta didik untuk belajar.

2. Pendidik melibatkan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran supaya
peserta didikk selalu aktif dalam proses pembelajaran dan peserta didik
hendaknya dibiarkan untuk menyampaikan ide atau gagasan dan
bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugas yang diberikan

kepadanya.
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